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Abstrak 
Melalui sistem selang-ߜ dasar, dibangun konsep kekontinuan mutlak suatu fungsi bernilai 
real yang selanjutnya disebut kontinu-ߜ mulak. Selanjutnya dibuktikan bahwa himpunan 
semua fungsi kontinu-ߜ mutlak pada himpunan  ܺ ⊂ [ܽ, ܾ] pada  merupakan ruang 
linear.   

1. Pendahuluan
Konsep kekontinuan mutlak suatu fungsi mempunyai banyak peranan, terutama

dalam integral deskriptif ataupun dalam fungsi distribusi frekuensi. Berbagai pendekatan 

telah banyak dilakukan oleh para ahli matematika dalam membahas integral, seperti 

Soeparna (1983; 1991), Jain dan Gupta (1986), Lee P.Y (1989). Hal ini dilakukan oleh 

pakar matematika agar pengguna matematika (khususnya pengguna integral) dapat 

memilih bentuk yang sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan. 

 Banyak jenis integral yang pembahasannya menggunakan jumlah Riemann dan 

juga secara deskriptif. Konsep kekontinuan suatu fungsi merupakan dasar dalam 

pembahasan integral secara deskriptif. Mengingat pentingnya peranan konsep 

kekontinuan suatu fungsi, makalah ini akan membangun konsep kekontinuan fungsi 

bernilai real melalui pendekatan selang-ߜ dasar yang telah dibangun oleh Soeparna 

Darmawijaya pada tahun 1991. Selanjutnya dibuktikan bahwa himpunan fungsi kontinu 

mutlak tersebut merupakan ruang linear.  

2. Teori Dasar

Untuk membangun konsep kekontinuan-ߜ dasar diperlukan konsep selang- ߜ

dasar. Adapun konsep selang- ߜ dasar yang digunakan mengikuti  konsep sistem selang-

 dasar yang telah dibangun oleh Soeparna Darmawijaya pada penelitiannya tahun 1991 ߜ 

yang diuraikan sebagai berikut. 

Diberikan selang [ܽ, ܾ] pada  dan fungsi positip ߜ pada [ܽ, ܾ]. Untuk setiap 

ݔ ∈ [ܽ, ܾ] dibentuk himpunan ܦ௫ = ,ݑ)  dengan sifat (ݒ

ݔ − (ݔ)ߜ ≤ ݑ < ݔ < ݒ ≤ ݔ +  .(ݔ)ߜ

Kekontinuan Mutlak Suatu Fungsi Bernilai Real dengan 
Pendekatan Selang-ࢾ Dasar 

Manuharawati 
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Himpunan ܦ௫ tersebut disebut selang-ߜ dasar di ݔ atau selang-ߜ dasar titik ݔ. 

Selanjutnya koleksi semua selang-ߜ dasar titik ݔ disebut sistem selang-ߜ titik ݔ, yang 

dinotasikan dengan ࣞ௫ . Mudah dipahami bahwa untuk setiap ݔ ∈ [ܽ, ܾ],  ࣞ௫ ≠  ∅ dan 

memenuhi sifat-sifat berikut (Soeparna, 1991: 4). 

A1. Untuk setiap ܦ௫ ∈  ࣞ௫   dan ݏ < ݔ < ௫ܦ berlaku ݐ ,ݏ) ∩ (ݐ  ∈  ࣞ௫. 

A2. Jika ܦ௫ᇱ , ௫ᇱᇱܦ  ∈  ࣞ௫ , maka ܦ௫ᇱ ∩ ௫ᇱᇱܦ ∈  ࣞ௫ . 

A3. Jika ܣ himpunan indeks dan ܦ௫ఈ ∈ ࣞ௫ untuk setiap ߙ ∈  maka ,ܣ

⋃ ௫ఋܦ ∈ఈ∈஺ ࣞ௫. 

A4. Untuk setiap ܦ௫ ∈ ࣞ௫, ܦ௫ memuat ݔ dan ada ݏ, ∋ ݐ ݏ ௫ denganܦ < ݔ <  .ݐ

A5. Jika ܦ௫ ∈ ࣞ௫ , ݑ ∈ ݑ ௫ danܦ < ଵݑ maka ada ,ݔ ∈ ݑ ௫ denganܦ < ଵݑ <  dan ݔ

jika ݒ ∈ ݔ ௫ denganܦ < ଵݒ maka ada ,ݒ ∈ ݔ ௫ denganܦ < ଵݒ <  .ݒ

3. Pembahasan

Dengan mengacu pada selang-ߜ dasar tersebut dibangun konsep kekontinuan 

mutlak relatif terhadap selang-ߜ dasar yang disebut kontinu-ߜ mutlak. Selanjutnya 

dibuktikan bahwa himpunan fungsi kontin-ߜ mutlak pada himpunan ܺ ⊂ [ܽ, ܾ] 

merupakan ruang linear. 

Definisi C1: Diberikan fungsi positip ߜ: [ܽ, ܾ]  →  ℝ, fungsi ܨ: [ܽ, ܾ]  →  ℝ , dan 

ܺ ⊂  [ܽ, ܾ].  

(a) Fungsi F dikatakan kontinu-ߜ mutlak lemah (weakly absolutely ߜ-continuous) pada

himpunan X jika untuk sebarang bilangan real ߝ > 0  terdapat bilangan real ߛ > 0

sehingga untuk setiap barisan (ݔ௜), ݔ௜ ∈ ܺ terdapat barisan selang-ߜ dasar yang

tidak tumpang tindih ൫ܦ௫೔൯, ܦ௫೔ ∈ ࣞ௫೔ sehingga jika ݑ௜ ∈ ௫೔ܦ ∩ ܺ dengan

∑ ௜ݔ| − |௜ݑ < ௜ߛ  berlaku

∑ (௜ݔ)ܨ| − |(௜ݑ)ܨ  < ௜ߝ . 

Himpunan semua fungsi yang kontinu-ߜ mutlak lemah pada himpunan ܺ ⊂ [ܽ, ܾ] 

dinotasikan dengan ܥܣ(ܺ). 

(b) Fungsi F dikatakan kontinu-ߜ mutlak lemah teritlak (generalized weakly absolutely

) continuous) pada himpunan X jika terdapat barisan himpunan-ߜ ௜ܺ) sehingga

ܺ = ⋃ ௜ܺ௜  dan untuk setiap i berlaku ܨ ∈ )ఋܥܣ ௜ܺ). Himpunan semua fungsi yang



171 | SEMNASTIKA UNESA 2013 18 MEI 2013

kontinu-ߜ mutlak lemah teritlak pada himpunan ܺ ⊂ [ܽ, ܾ] dinotasikan dengan 

 .(ܺ)ఋܩܥܣ

Definisi C2: Diberikan fungsi positip ߜ: [ܽ, ܾ]  →  ℝ, fungsi ܨ: [ܽ, ܾ]  →  ℝ , dan 

ܺ ⊂  [ܽ, ܾ].  

(a) Fungsi F dikatakan kontinu-ߜ mutlak kuat (strongly absolutely ߜ-continuous) pada

himpunan X jika untuk sebarang bilangan real ߝ > 0  terdapat bilangan real ߛ > 0

sehingga untuk setiap barisan (ݔ௜), ݔ௜ ∈ ܺ terdapat barisan selang-ߜ dasar yang

tidak tumpang tindih ൫ܦ௫೔൯, ܦ௫೔ ∈ ࣞ௫೔ sehingga jika ݑ௜ ∈ ௫೔ܦ ∩ ܺ dengan

∑ ௜ݔ| − |௜ݑ < ௜ߛ  berlaku

෍߱(ܨ; [ܽ௜ , ௜ܾ])  < ߝ
௜

 

dengan ܽ௜ = min{ݔ௜, ௜} dan ௜ܾݑ = maks{ݔ௜,  .{௜ݑ

Himpunan semua fungsi yang kontinu-ߜ mutlak kuat pada himpunan ܺ ⊂ [ܽ, ܾ] 

dinotasikan dengan ܥܣఋ∗(ܺ). 

(b) Fungsi F dikatakan kontinu-ߜ mutlak kuat teritlak (generalized strongly absolutely

) continuous) pada himpunan X jika terdapat barisan himpunan-ߜ ௜ܺ) sehingga

ܺ = ⋃ ௜ܺ௜  dan untuk setiap i berlaku ܨ ∈ )∗ఋܥܣ ௜ܺ). Himpunan semua fungsi yang

kontinu-ߜ mutlak kuat teritlak pada himpunan ܺ ⊂ [ܽ, ܾ] dinotasikan dengan

.(ܺ)∗ఋܩܥܣ

Beberapa sifat dari kekontinuan-ߜ mutlak dari suatu fungsi tertuang di dalam 

teorema berikut.  

Teorema C1: Diberikan fungsi ܨ: [ܽ, ܾ]  →  ℝ, dan himpunan ܺ ⊂ [ܽ, ܾ]. Jika 

ܨ ∈ ܨ ఋ∗(ܺ), makaܥܣ ∈  .(ܺ)ఋܥܣ

Bukti: Diberikan sebarang bilangan real ߝ > 0. Karena ܨ ∈ ఋ∗(ܺ), maka adaܥܣ

bilangan real ߛ > 0, sehingga untuk setiap barisan (ݔ௜), ݔ௜ ∈ ܺ terdapat barisan selang-

௫೔ܦ ,௫೔൯ܦdasar  yang tidak tumpang tindih ൫  ߜ ∈ ࣞ௫೔ sehingga jika ݑ௜ ∈ ௫೔ܦ ∩ ܺ 

dengan ∑ ௜ݔ| − |௜ݑ < ௜ߛ  berlaku 
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෍߱(ܨ; [ܽ௜ , ௜ܾ])  < ߝ
௜

 

dengan ܽ௜ = min{ݔ௜, ௜} dan ௜ܾݑ = maks{ݔ௜,  ௜}. Karena untuk setiap i berlakuݑ

,௜ݔ ௜ݑ ∈ [ܽ௜, ௜ܾ], maka diperoleh 

∑ (௜ݔ)ܨ| − |(௜ݑ)ܨ  < ௜ߝ . 

Jadi terbukti bahwa ܨ ∈   .(ܺ)ఋܥܣ

Kebalikan dari Teorema C1 ini belum tentu berlaku. Hal ini dapat ditunjukkan 

dengan contoh berikut. 

Diberikan fungsi 0] :ܨ, 1]  →  ℝ dengan rumus 

(ݔ)ܨ =  ቄ2  untuk  ݔ  rasional
0 untuk ݔ irrasional 

ܳ = ݔ} ∈ [0, 1]: ܺ rasional}  dan ݔ = [0, 1] −  ܳ. Diberikan sebarang bilangan real 

ߝ > ߛ , 0 > 0, dan sebarang barisan (ݔ௜), ௜ݔ ∈ ܺ. Jika ߜ sebarang fungsi positip pada 

[0, 1] dan ൫ܦ௫೔൯ adalah sebarang barisan selang-ߜ dasar pada [0, 1] dengan ܦ௫೔ ∈ ࣞ௫೔

dan ݑ௜ ∈ ௫೔ܦ ∩ ܺ dengan sifat ∑ ௜ݔ| − |௜ݑ < ௜ߛ , maka

∑ (௜ݔ)ܨ| − |(௜ݑ)ܨ = 0 < ௜ߝ . 

Jadi ܨ ∈ ܨ  ఋ(ܺ). Selanjutnya akan ditunjukkan bahwaܥܣ ∉ ఋ∗(ܺ). Jika diambilܥܣ

ܽ௜ = min{ݔ௜, ௜} dan ௜ܾݑ = maks{ݔ௜, ߝ ௜}, danݑ = 1,  maka diperoleh  

∑ ;ܨ)߱ [ܽ௜, ௜ܾ]) = ∑ 2 ≥ 1௜ = ௜ߝ . 

Yang berarti bahwa ܨ ∉ .(ܺ)∗ఋܥܣ

Teorema C1 dan contoh di atas memperlihatkan bahwa ܥܣఋ∗(ܺ) ⊂ (ܺ)ఋܥܣ

tetapi ada anggota ܨ ∈ ܨ ఋ(ܺ) denganܥܣ ∉ .(ܺ)∗ఋܥܣ

Jika ܨ ∈  ఋ(ܺ) dan diberi syarat tambahan, yaitu  X merupakan selang, makaܥܣ

ܨ ∈ .ఋ∗(ܺ). Hal ini ditunjukkan oleh teorema berikutܥܣ

Teorema C2: Diberikan fungsi ܨ: [ܽ, ܾ]  →  ℝ, dan himpunan ܺ ⊂ [ܽ, ܾ]. Jika 

ܨ ∈ ܨ ఋ(ܺ) dan X merupakan selang, makaܥܣ ∈  .(ܺ)∗ఋܥܣ
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Bukti: Diberikan sebarang bilangan real ߝ > 0. Karena ܨ ∈ ఋ∗(ܺ), maka adaܥܣ

bilangan real ߛ > 0, sehingga untuk setiap barisan (ݔ௜), ݔ௜ ∈ ܺ terdapat barisan selang-

௫೔ܦ ,௫೔൯ܦdasar yang tidak tumpang tindih ൫ ߜ ∈ ࣞ௫೔ sehingga jika         ݑ௜ ∈ ௫೔ܦ ∩ ܺ 

dengan ∑ ௜ݔ| − |௜ݑ < ௜ߛ  berlaku 

         ∑ (௜ݔ)ܨ| − |(௜ݑ)ܨ  < ௜ߝ .                                      (1) 

Akibatnya untuk setiap i berlaku 

(௜ݔ)ܨ|          − |(௜ݑ)ܨ <  (2)                                         .ߝ

Dibentuk ܽ௜ = min ,௜ݔ}  ௜} dan ௜ܾݑ = maks ,௜ݔ}   ௜}. Karena untuk setiap i berlakuݑ

,௜ݔ ௜ݑ ∈ [ܽ௜, ௜ܾ], [ܽ௜, ௜ܾ] merupakan selang, dan memenuhi (2), maka  terdapat ݔ௜, ௜ݕ ∈

[ܽ௜, ௜ܾ] sehingga  

(௜ݔ)ܨ =  sup {(ݔ)ܨ: ݔ ∈ [ܽ௜, ௜ܾ]} 

(௜ݕ)ܨ = inf :(ݔ)ܨ}  ݔ ∈ [ܽ௜, ௜ܾ]}. 

Jika diambil ݔ௜ᇱ = min{ݔ௜}  dan  ݕ௜ᇱ = maks {ݔ௜,  ௜} , maka untuk setiap i diperolehݕ

,௜ᇱݔ] [௜ᇱݕ  ⊂ [ܽ௜, ௜ܾ] . Oleh karena itu diperoleh 

௜ᇱݕ − ௜ᇱݔ ≤ ௜ܾ − ܽ௜ ≤ ௜ݔ| −  .|௜ݑ

Yang berakibat 

∑ ௜ᇱݕ) − (௜ᇱݔ ≤௜ ∑ ௜ݔ| − |௜ݑ < ௜ߛ . 

Berdasarkan (1) diperoleh 

∑ (௜ᇱݔ)ܨ| − |(௜ᇱݕ)ܨ  < ௜ߝ . 

Dengan mengingat pembentukan ݔ௜ᇱ dan ݕ௜ᇱ , maka diperoleh 

∑ ;ܨ)߱ [ܽ௜, ௜ܾ]) =  ∑ (௜ᇱݔ)ܨ| − ௜ |(௜ᇱݕ)ܨ  < ௜ߝ  . 

Jadi terbukti bahwa ܨ ∈  .(ܺ)∗ఋܥܣ

Dua teorema berikut menjamin bahwa ܥܣఋ(ܺ) dan ܥܣఋ∗(ܺ) masing-masing

merupakan ruang linear. 

Teorema C3: Diberikan fungsi ܨ, ,ܽ] :ܩ ܾ]  →  ℝ, dan himpunan ܺ ⊂ [ܽ, ܾ]. Jika 

,ܨ ܩ ∈ ܨ adalah bilangan real sebarang, maka ߙ ఋ(ܺ) danܥܣ + ∋ ܩ  ఋ(ܺ) danܥܣ

∋ ܨߙ  .(ܺ)ఋܥܣ

Bukti: Diberikan sebarang bilangan real ߝ > 0. Karena ܨ, ܩ ∈  ఋ(ܺ), maka adaܥܣ

bilangan real ߛଵ, ଵߛ  ଶ denganߛ > 0, ଶߛ > 0, sehingga untuk setiap barisan (ݔ௜), ݔ௜ ∈ ܺ 
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terdapat barisan selang-ߜ dasar yang tidak tumpang tindih ൫ܦ௫೔
ᇱ ൯ dan ൫ܦ௫೔

ᇱᇱ൯ ܦ௫೔
ᇱ , ௫೔ܦ

ᇱᇱ ∈

ࣞ௫೔ sehingga jika    ݑ௜ ∈ ௫೔ܦ
ᇱ ∩ ܺ dengan ∑ ௜ݔ| − |௜ݑ < ଵ௜ߛ  berlaku

 ∑ (௜ݔ)ܨ| − |(௜ݑ)ܨ  < ఌ
ଷ[ఈ]ାଶ௜  (3) 

dan jika   ݑ௜ ∈ ௫೔ܦ
ᇱᇱ ∩ ܺ dengan ∑ ௜ݔ| − |௜ݑ < ଶ௜ߛ  berlaku 

 ∑ (௜ݔ)ܩ| − |(௜ݑ)ܩ  < ఌ
ଷ[ఈ]ାଶ௜  .  (4) 

Jika untuk setiap i dibentuk ܦ௫೔ = ௫೔ܦ 
ᇱ ∩ ௫೔ܦ

ᇱᇱ , maka menurut A2, ܦ௫೔ ∈ ࣞ௫೔.

Selanjutnya jika ߛ = min{ߛଵ, ௜ݑ ଶ} danߛ ∈ ∑ ௫೔ denganܦ ௜ݔ| − |௜ݑ < ௜ߛ , maka

ketaksamaan (3) dan (4) tetap berlaku. Oleh karena itu diperoleh 

(a) ∑ ܨ)| + (௜ݔ)(ܩ − ܨ) + |(௜ݑ)(ܩ = ∑ (௜ݔ)ܨ| − (௜ݑ)ܨ + (௜ݔ)ܩ − ௜௜|(௜ݑ)ܩ

 ≤  ∑ (௜ݔ)ܨ| − ௜|(௜ݑ)ܨ + ∑ (௜ݔ)ܩ| − ௜|(௜ݑ)ܩ  

 <  ఌ
ଷ[ఈ]ାଶ

+  ఌ
ଷ[ఈ]ାଶ

 <  ߝ 

 Jadi ܨ + ∋ ܩ  ,(ܺ)ఋܥܣ

(b) ∑ (௜ݔ)(ܨߙ)| − |(௜ݑ)(ܨߙ) = ∑ (௜ݔ)ܨߙ| − ௜௜|(௜ݑ)ܨߙ

 =  ∑ (௜ݔ)ܨ||ߙ| − ௜|(௜ݑ)ܨ  

 = ∑|ߙ|  (௜ݔ)ܨ| − ௜|(௜ݑ)ܨ  

 < ఌ |ߙ| 
ଷ[ఈ]ାଶ

 <  . ߝ 

 Jadi ܨߙ ∈  .(ܺ)ఋܥܣ

Teorema C4: Diberikan fungsi ܨ, ,ܽ] :ܩ ܾ]  →  ℝ, dan himpunan ܺ ⊂ [ܽ, ܾ]. Jika 

,ܨ ܩ ∈ ܨ adalah bilangan real sebarang, maka ߙ ఋ∗(ܺ) danܥܣ + ∋ ܩ  ఋ∗(ܺ) danܥܣ

∋ ܨߙ .(ܺ)∗ఋܥܣ

Bukti: Diberikan sebarang bilangan real ߝ > 0. Karena ܨ, ܩ ∈ ఋ∗(ܺ), maka adaܥܣ

bilangan real ߛଵ, ଵߛ  ଶ denganߛ > 0, ଶߛ > 0, sehingga untuk setiap barisan (ݔ௜), ݔ௜ ∈ ܺ 

terdapat barisan selang-ߜ dasar yang tidak tumpang tindih ൫ܦ௫೔
ᇱ ൯ dan ൫ܦ௫೔

ᇱᇱ൯ ܦ௫೔
ᇱ , ௫೔ܦ

ᇱᇱ ∈

ࣞ௫೔ sehingga jika    ݑ௜ ∈ ௫೔ܦ
ᇱ ∩ ܺ dengan ∑ ௜ݔ| − |௜ݑ < ଵ௜ߛ  berlaku

 ∑ ;ܨ)߱ [ܽ௜ , ௜ܾ])  < ఌ
ଷ|ఈ|ାଶ௜  (5) 

dan jika   ݑ௜ ∈ ௫೔ܦ
ᇱᇱ ∩ ܺ dengan ∑ ௜ݔ| − |௜ݑ < ଶ௜ߛ  berlaku 

 ∑ ;ܩ)߱ [ܽ௜, ௜ܾ])  < ఌ
ଷ|ఈ|ାଶ௜  . (6)
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dengan ܽ௜ = min{ݔ௜, ௜} dan ௜ܾݑ = maks{ݔ௜,          .{௜ݑ

Jika untuk setiap i dibentuk ܦ௫೔ = ௫೔ܦ 
ᇱ ∩ ௫೔ܦ

ᇱᇱ , maka menurut A2, ܦ௫೔ ∈ ࣞ௫೔.

Selanjutnya jika ߛ = min{ߛଵ, ௜ݑ ,{ଶߛ ∈ ௫೔ denganܦ

∑ ௜ݔ| − |௜ݑ < ௜ߛ   

dan ܽ௜ = min{ݔ௜, ௜} ;  ௜ܾݑ = maks{ݔ௜,  ௜}, maka ketaksamaan (5) dan (6) tetapݑ

berlaku. Oleh karena itu diperoleh 

(a) ∑ ܨ)߱ + ;ܩ [ܽ௜, ௜ܾ])  ≤ ∑ ;ܨ)߱ [ܽ௜, ௜ܾ]) +  ∑ ;ܩ)߱ [ܽ௜, ௜ܾ])௜௜௜

        <  ఌ
ଷ[ఈ]ାଶ

+  ఌ
ଷ[ఈ]ାଶ

 <  ߝ 

Jadi ܨ + ܩ ∈ .(ܺ)∗ఋܥܣ

(b) ∑ ;ܨߙ)߱ [ܽ௜, ௜ܾ])  =   ∑ ;ܨ)߱|ߙ| [ܽ௜, ௜ܾ])௜௜  

  = ∑|ߙ|  ;ܨ)߱ [ܽ௜ , ௜ܾ])௜  

< ఌ |ߙ| 
ଷ[ఈ]ାଶ

 <  ߝ 

Jadi ܨߙ ∈ .(ܺ)∗ఋܥܣ

Akibat C1: Diberikan fungsi ܨ, ,ܽ] :ܩ ܾ]  →  ℝ, dan himpunan ܺ ⊂ [ܽ, ܾ]. Jika 

,ܨ ܩ ∈ ܨ adalah bilangan real sebarang, maka ߙ ఋ(ܺ) danܩܥܣ + ∋ ܩ  ఋ(ܺ) danܩܥܣ

∋ ܨߙ  .(ܺ)ఋܩܥܣ

Bukti: Karena ܩ,ܨ ∈ ) ఋ(ܺ), maka terdapat barisan himpunanܩܥܣ ௜ܺ) dan ൫ ௝ܻ൯ 

sehingga ܺ = ⋃ ௜ܺ௜ = ⋃ ௝ܻ௝  dan untuk setiap i, j berlaku ܨ ∈ )ఋܥܣ ௜ܺ) dan ܩ ∈

)ఋܥܣ ௝ܻ). Jika untuk setiap i dan j  dibentuk  

௜ܺ,௝ =  ௜ܺ ∩ ௝ܻ  

maka diperoleh ܺ = ⋃ ௜ܺ,௝௜,௝  dan ܩ,ܨ ∈ )ఋܥܣ ௜ܺ,௝) untuk setiap i dan j. Berdasarkan 

Teorema C3, untuk setiap i dan j berlaku ܨ + ܩ ∈ )ఋܥܣ ௜ܺ,௝) dan ܨߙ ∈ )ఋܥܣ ௜ܺ,௝). Jadi 

ܨ + ܩ ∈ ܨߙ ఋ(ܺ) danܩܥܣ ∈   .(ܺ)ఋܩܥܣ

Akibat C2: Diberikan fungsi ܨ, ,ܽ] :ܩ ܾ]  →  ℝ, dan himpunan ܺ ⊂ [ܽ, ܾ]. Jika 

,ܨ ܩ ∈ ܨ adalah bilangan real sebarang, maka ߙ ఋ∗(ܺ) danܩܥܣ + ∋ ܩ  ఋ∗(ܺ) danܩܥܣ

∋ ܨߙ .(ܺ)∗ఋܩܥܣ



176 | SEMNASTIKA UNESA 2013 18 MEI 2013

Bukti: Karena ܩ,ܨ ∈ ) ఋ∗(ܺ), maka terdapat barisan himpunanܩܥܣ ௜ܺ) dan ൫ ௝ܻ൯

sehingga ܺ = ⋃ ௜ܺ௜ = ⋃ ௝ܻ௝  dan untuk setiap i, j berlaku ܨ ∈ )∗ఋܥܣ ௜ܺ) dan ܩ ∈

)∗ఋܥܣ ௝ܻ). Jika untuk setiap i dan j  dibentuk

௜ܺ,௝ =  ௜ܺ ∩ ௝ܻ  

maka diperoleh ܺ = ⋃ ௜ܺ,௝௜,௝  dan ܩ,ܨ ∈ )∗ఋܥܣ ௜ܺ,௝) untuk setiap i dan j. Berdasarkan

Teorema C4, untuk setiap i dan j berlaku ܨ + ܩ ∈ )∗ఋܥܣ ௜ܺ,௝) dan ܨߙ ∈ )∗ఋܥܣ ௜ܺ,௝). Jadi

ܨ + ܩ ∈ ܨߙ ఋ∗(ܺ) danܩܥܣ ∈ .(ܺ)∗ఋܩܥܣ
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